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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Banjarmasin  merupakan  salah  satu  Kota  

yang  mempunyai  banyak  penduduk 

dan terkenal dengan sebutan Kota Seribu 

Sungai. (Khaliq, 2015). Sebagaimana pada 

umumnya wilayah Kota Banjarmasin ini 

yang banyak dialiri dengan sungai, 

demikian pula dengan kawasan pada 

Kuin. Kawasan ini dialiri oleh  sebuah 

ABSTRACT

Banjarmasin merupakan kota yang dikenal dengan sebutan seribu sungai yang terletak di 

Kalimantan selatan. Aktivitas di sungai akan mempengaruhi kualitas air sungai. Pencemaran 

sungai kuin ini adalah akibat adanya banyaknya limbah plastik yang menumpuk secara langsung 

sehingga sungai tersebut menurun kualitasnya. Mikroplastik adalah partikel plastik ukuran 

kurang dari 5 mm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik yang ada 

di DAS Sungai Barito. Metode yang digunakan yaitu pengeringan sedimen, preparasi sampel, 

inkubasi, dan identikasi sampel. Hasil menunjukkan bahwa semua sampel sedimen mengandung 

mikroplastik. Bentuk mikroplastik yang ditemukan yaitu fragmen, ber, lamen, dan granule. 

Persentase mikroplastik yang ditemukan antara lain yaitu laen 51%, fragmen 33%, ber 15% 

dan granule 1%. Kelimpahan mikroplastik yang paling tinggi ditemukan di Stasiun Barito 1 yaitu 

308 partikel/Kg sedangkan yang paling rendah yaitu di Stasiun Kuin 3 yaitu sebanyak 131 

partikel/Kg. Berdasarkan peta sebaran yang telah dibuat, daerah Sungai Barito memiliki sebaran 

mikroplastik yang paling tinggi. Berdasarkan hasil temuan tersebut maka perlunya pengendalian 

pencemaran mikroplastik.

Kata kunci: Kelimpahan, Mikroplastik, Sedimen, Daerah Aliran Sungai Barito

Banjarmasin is a city known as a thousand rivers located in South Kalimantan. Activities in the 
river will affect the quality of river water. The pollution of the Kuin river is the result of the large 
amount of plastic waste that accumulates directly so that the river decreases its quality. 
Microplastics are plastic particles less than 5 mm in size. This study aims to determine the 
abundance of microplastics in the Barito River watershed. The methods used are sediment drying, 
sample preparation, incubation, and sample identication. The results showed that all sediment 
samples contained microplastics. The forms of microplastics found were fragments, bers, 
laments, and granules. The percentage of microplastics found included 51% lament, 33% 
fragment, 15% ber and 1% granule. The highest abundance of microplastics was found at Barito 
Station 1, which was 308 particles/Kg, while the lowest was at Kuin Station 3, which was 131 
particles/Kg. Based on the distribution map that has been made, the Barito River area has the 
highest distribution of microplastics.�Regarding microplastic identication result, so that must 
need manage the pollution caused by them.
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sungai  dengan  nama  adalah  Sungai  
K u i n ,   S e s u a i   d e n g a n   k o n d i s i  
geograsnya  maka rumah-rumah 
penduduk ini dibangun di atas tiang-tiang 
di tepi sepanjang sungai, atau di atas 
sungai (Rochgiyanti, 2011). Namun nama 
yang telah diabadikan sebagai Kota Seribu 
Sungai nyatanya berpengaruh pada 
keperluan masyarakat yang berada di 
kawasan tersebut untuk memanfaatkan 
daripada air sungai. Semakin dekat 
dengan kawasan sungai, maka semakin 
banyak pula pencemaran yang dibuang di 
sungai salah satunya pada pencemaran 
yang diakibatkan sampah plastik. 

Plastik yang mencemari sungai 
akan bermuara di perairan laut yang lama 
kelamaan akan mengalami penyusutan 
ukuran, yang awalnya plastik berukuran 
besar akan menyusut berukuran mikro. 
Penyusutan ukuran plastik dari ukuran 
awal ini disebabkan adanya aktivitas sinar 
UV yang bereaksi pada plastik, juga dapat 
disebabkan oleh adanya gelombang yang 
menyebabkan abrasi, sehingga plastik 
tersebut akan terakumulasi pada sedimen 
serta air laut (Hidalgo-Ruz et al., 2012). 
Besar kemungkinan plastik tidak akan 
musnah hanya menjadi bagian kecil yang 
disebut sebagai Mikroplastik.

Mikroplastik merupakan plastik 
yang memiliki ukuran kecil yaitu ≤ 5 mm. 
Mikroplast ik  adalah l imbah yang 
memiliki sifat toxic dan berbahaya apabila 
m a s u k  k e  l i n g k u n g a n  p e r a i r a n . 
Keberadaan mikroplastik yang terdapat 

pada lingkungan perairan diakibatkan 
oleh pecahan – pecahan plastik besar yang 
secara alami mengalami penguraian 
m e l a l u i  p e n g g i l i n g a n  p a s i r ,  a k s i 
gelombang dan proses lainnya (Layn, 
2020). Boucher & Friot, 2017 mengatakan 
bahwa dengan adanya degradasi sinar 
matahari (fotodegradasi), degradasi dari 
makhluk hidup (biodegradasi) dan 
degradasi suhu perairan (degradasi 
termal) dapat memperburuk kerusakan 
proses mekanis dari plastik sehingga 
banyak sekali ditemukan mikroplastik di 
perairan.

Mengingat pentingnya Sungai 
Barito bagi keperluan masyarakat sekitar  
di daerah tersebut dan sekaligus sumber 
air, maka perlu diidentikasi keberadaan 
mikroplastik apakah sudah terbentuk dan 
mencemari badan air. Tujuan penelitian 
akan membantu memberikan data awal 
pencemaran  mik roplas t ik  h ing g a 
persebarannya di DAS Sungai Barito 
dimana sungai tersebut merupakan sungai 
yang penting.

METODE PENELITIAN

P e n g a m b i l a n  s a m p e l  s e d i m e n 

dilaksanakan pada Oktober hingga 

November 2022 di perairan Sungai Kuin, 

Sungai Barito, dan Sungai Martapura. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 7 

stasiun (Gambar 1). Analisis sampel 

dilakukan secara ex situ di Laboratorium 

ECOTON, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

 Penentuan lokasi pengambilan 

Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 1

Peta Lokasi Penelitian di Sungai Kuin Kabupaten Banjarmasin



s a m p e l  s e d i m e n  m i k r o p l a s t i k 
m e n g g u n a k a n  m e t o d e  p u r p o s i v e 
sampling yaitu mempertimbangkan 
keadaan daerah penelitian dengan 
memperhatikan keterwakilan dari lokasi 
penelitian. Selain itu, pengambilan sampel 
juga dilakukan di sungai barito sebagai 
muara sungai kuin dan sungai martapura 
sebagai hulu sungai. Lokasi penelitian 
terdiri dari 7 stasiun (Tabel 1). Penentuan 

lokasi dengan menggunakan GPS (Global 
Positioning System). 
 Alat dan bahan yang digunakan 
antara lain grab sampler,  nampan 
stainless, gelas kaca, oven, mortar dan alu, 
hotplate,  cawan petri ,  pipet tetes, 
mikroskop stereo, gelas beaker, kamera, 
alat tulis, larutan H O  30%, Fe SO , NaCl, 2 2 2 4

Aquades, corong gelas, alumunium foil, 
label, tisu, kain monyl 300 mesh.
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Tabel 1
Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen

Stasiun Tata Guna Lahan Gambar 

Barito 1 Pemukiman 

 

Barito 2 Dermaga dan Kawasan Wisata 

 

Barito 3 Pemukiman dan Dermaga 

 

Kuin 1 Pemukiman 

 

Kuin 2 Kawasan Wisata dan Pemukiman 

 

Kuin 3 Kawasan Konservasi 

 

Martapura Kawasan Wisata 

 

 

(Sumber : Penelitian, 2022)



Sampel sedimen diproses melalui 
beberapa tahapan. Sampel dikeringkan 

omenggunakan oven dengan suhu 90 C 
selama 24 jam atau hingga kering. Sampel 
disaring dengan ayakan mesh ukuran 5 
mm. Sampel hasil ayakan dipindahkan ke 
botol sampel kaca lalu diberi larutan NaCl 
dan diinkubasi di suhu ruangan selama 24 
jam. Ambil lapisan atas dan pindahkan ke 
botol sampel kaca lain. Tambahkan 
larutan H O  30% 20 ml dan Fe SO  5 tetes, 2 2 2 4

inkubasi di suhu ruangan selama 24 jam. 
Sampel diwaterbath pada suhu 70oC 
selama 30 menit. Diamkan hingga dingin 
kemudian sampel disaring menggunakan 
kain monyl 300 mesh lalu dturunkan ke 
cawan petr i  menggunakan NaCl . 
Identikasi mikroplastik pada sampel 
menggunakan mikroskop stereo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
B e r d a s a r k a n  h a s i l  i d e n t i  k a s i 
mikroplastik secara visual dengan 
menggunakan mikroskop stereo pada 
sampel sedimen di perairan Sungai Kuin 
didapatkan 4 bentuk mikroplastik yaitu 
fragment, lamen, ber, dan granule 

(Gambar 2).
 Mikroplastik bentuk lamen 
berbentuk lembaran tipis dan umumnya 
berwarna transparan. seperti pernyataan 
Febriani et al., 2020, mikroplastik bentuk 
lamen berbentuk lembaran tipis dan 
memiliki densitas yang rendah. Fiber 
adalah salah satu jenis dari mikroplastik 
y a n g  b e r a s a l  d a r i  f r a g m e n t a s i 
monolamen jaring ikan, tali dan kain 
s i n t e t i s  s e h i n g g a  d a p a t  m e n j a d i 
penyumbang debris atau sampah ke laut 
(Hiwari et al., 2019). fragmen merupakan 
hasil potongan produk plastik dengan 
polimer sintesis  yang sangat kuat 
(Kingsher, 2011). Granual merupakan 
mikroplastik dengan berbentuk bulat 
seperti butiran dan partikel-partikel  
(Sarasita et al., 2020), berbentuk butiran 
berupa partikel halus, transparan, dan 
bulat, sesuai dengan bentuk microbeads 
yang terdapat pada produk hygiene dan 
kosmetik.
 Berdasarkan hasil identikasi 
sampel sedimen, jumlah mikroplastik dari 
seluruh stasiun di Daerah Aliran Sungai 
Barito ditemukan sebanyak 387 partikel

Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 2

Bentuk Mikroplastik di DAS Barito; (A) Fragmen; (B) Filame; (C) Granule;
(D) Fiber

         

 (A) (B) 

         

 (C) (D) 
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dengan rata-rata 55,3 partikel. Bentuk 

mikroplastik dari yang paling banyak ke 

sedikit, yaitu mikroplastik jenis lamen, 

fragmen, ber dan granule. Mikroplastik 

bentuk lamen banyak ditemukan karena 

lm memiliki densitas lebih rendah 

sehingga mudah ditransportasikan 

(Febriani et al., 2020). Sedangkan fragmen 

merupakan hasil potongan produk plastik 

dengan polimer sintesis yang sangat kuat 

dan banyak kategori sampah berjenis 

fragmen yang dibuang. 

 B e r d a s a r k a n  d i a g r a m  p a d a 

Gambar 4, diketahui bahwa kelimpahan 

mikroplastik tertinggi ditemukan pada 

stasiun Barito 1 yaitu 308 partikel/Kg, 

sedangkan sedimen terendah pada stasiun 

Kuin 3 yaitu 131 partikel/Kg.

 Stasiun Barito 1 memiliki nilai yang 

t i n g g i  k a r e n a  k a w a s a n  t e r s e b u t 

merupakan daerah pemukiman yang 

padat penduduk. Sedangkan stasiun Kuin 

3 memiliki nilai kelimpahan yang rendah 

karena kawasan tersebut merupakan 

kawasan konservasi mangrove. Meskipun 

kawasan konservasi ini memiliki jumlah 

mikroplastik yang rendah dari kawasan 

lainnya, di kawasan ini masih banyak 

masyarakat yang membuang sampah 

sembarangan ke sungai.

 B e r d a s a r k a n  p e t a  s e b a r a n 

mikroplastik yang ada pada Gambar 5, 

yang menyatakan bahwa warna merah 

menunjukkan jumlah mikroplastik yang 

Environmental Pollution Journal, 2(3) 2022: 452-458 | 456

Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 3

Perolehan Mikroplastik pada 7 Sampel Sedimen (per 350 gram)

Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 4

Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Sedimen



t i n g g i  s e d a n g k a n  w a r n a  h i j a u 

menunjukkan jumlah mikroplastik yang 

rendah. Maka dapat dikatakan bahwa 

sebaran mikroplastik yang tinggi berada 

di area Sungai Barito. Sedangkan sebaran 

mikroplastik yang rendah berada di area 

Daerah Aliran Sungai Barito yaitu pada 

Sungai Kuin dan Sungai Martapura.

 Sungai Barito memiliki sebaran 

mikroplastik yang tinggi karena adanya 

pengaruh aktivitas manusia dan alam. 

Masyarakat di Banjarmasin yang tinggal 

di daerah pinggiran sungai biasanya 

menjadikan sungai sebagai tempat 

pembuangan limbah seperti sampah, tinja, 

air bekas cucian, air bekas mandi, dan 

sebagainya. Selain itu, aktivitas alam 

seperti pasang surut, arus, dan gelombang 

menyebabkan penumpukan sampah dan 

sedimen yang mengandung mikroplastiik 

terkumpul di bawah rumah-rumah 

masyarakat yang tinggal di pinggiran 

sungai.

 K e h a d i r a n  m i k r o p l a s t i k  d i 

lingkungan telah mengakibatkan proses 

degradasi biologis atau mekanis dari 

sepotong plastik besar menjadi partikel 

plastik berukuran mikro dan nano yang 

banyak digunakan dalam proses industri 

dan pembuatan berbagai produk untuk 

penggunaan sehari-hari. mikroplastik ini 

bisa menyebabkan penyumbatan pada 

sistem pencernaan manusia yang dapat 

menghambat perjalanan makanan dan 

m e m i c u  j u g a  r a s a  k e n y a n g  y a n g 

menyebabkan penurunan nafsu makan 

pada ikan di sungai tersebut (Andreas et 

al., 2021).

SIMPULAN

Ditemukan 4 bentuk mikroplastik pada 

sampel sedimen, yaitu fragmen, lamen, 

ber, dan granule. Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan sebanyak 387 partikel 

mikroplastik pada 7 sampel sedimen (per 

350 gram) di DAS Barito dengan rata-rata 

55 ,3  par t ike l  per  s tas iun.  Bentuk 

mikroplastik dari yang paling banyak ke 

sedikit, yaitu mikroplastik jenis lamen, 

fragmen, ber dan granule. Kelimpahan 

mikroplastik tertinggi ditemukan di 

Sungai Barito yaitu 308 partikel/Kg, 

sedangkan yang paling rendah ditemukan 

di sungai kuin, terutama pada kawasan 

konservasi mangrove di Stasiun Kuin 3 

y a i t u  s e b a n y a k  1 3 1  p a r t i k e l / K g . 

Berdasarkan peta sebaran yang telah 

dibuat, dapat diketahui bahwa daerah 

Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 5

Sebaran Mikroplastik pada  Sampel Sedimen
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S u n g a i  B a r i t o  m e m i l i k i  s e b a r a n 
mikroplastik yang paling tinggi. Hasil 
yang ditemukan telah menggambarkan 
bahwa kondisi Sungai Barito beserta aliran 
sungainya yang menuju Sungai Barito 
telah tercemar mikroplastik. Data awal 
y a n g  d i l a k u k a n  p a d a  p e n e l i t i a n 
harapannya dapat dikembangkan untuk 
melihat aliran sungai lain yang juga 
menjadi penyumbang mikroplastik pada 
Sungai Barito. Persebaran mikroplastik di 
set iap daerah a l i ran sungai  akan 
membantu  untuk  mengendal ikan 
pencemaran mikroplastik.
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